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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan agar dapat mengetahui hubungan 

keterkaitan antara variabel independen Arus Kas Operasi (AKO), Operating 

Capacity (OC), dan Biaya Agensi Manajerial (BAM) terhadap variabel dependen 

Financial Distress (FD). Peneliti menggunakan dua metode analisis yaitu analisis 

deskriptif dan analisis regresi linier berganda, serta menggunakan tiga uji yaitu uji 

F (uji kelayakan model), uji koefisien determinasi, dan uji hipotesis yang dapat 

membantu dalam mengungkapkan hipotesis yang telah ditentukan oleh peneliti.  

Hasil dari pengujian hipotesis dalam penelitian akan disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Variabel independen yang pertama yaitu Arus Kas Operasi (AKO) tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen Financial Distress (FD) karena 

banyak perusahaan sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi tidak 

menggunakan Arus Kas Operasi sebagai sumber pendanaan dari luar seperti 

investasi, pinjaman dari bank, dan lain sebagainya, sehingga arus kas yang 

positif maupun negatif tidak berpengaruh terhadap kondisi Financial Distress. 

2. Variabel independen yang kedua yaitu Operating Capacity (OC) tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen Financial Distress (FD) karena nilai 

Operating Capacity yang tinggi dapat menggambarkan bahwa perusahaan 

memiliki tingkat penjualan yang tinggi, sehingga perusahaan akan mendapat 

keuntungan dari penjualan. Dari keuntungan tersebut dapat membuat 

perusahaan dapat terhindar dari kondisi Financial Distress. 



 

 

3. Variabel independen yang ketiga yaitu Biaya Agensi Manajerial (BAM) 

berpengaruh terhadap variabel dependen Financial Distress (FD) karena 

apabila Biaya Agensi Manajerial meningkat dan tidak seimbang dengan 

pendapatan perusahaan akan mengalami Financial Distress. Perusahaan yang 

memiliki Biaya Agensi Manajerial cukup besar, tidak menutup kemungkinan 

manajer akan cenderung menggunakan secara berlebihan sumber daya 

perusahaan untuk memenuhi kebutuhan pribadi. Semakin besar Biaya Agensi 

Manajerial perusahaan berarti semakin besar perusahaan mengalami kondisi 

Financial Distress. 

 

5.2 Saran 

Berikut adalah beberapa saran dari uraian kesimpulan yang telah disampaikan 

oleh peneliti untuk perusahaan dan peneliti selanjutnya: 

1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan diharapkan mempunyai strategi agar tidak mengalami kondisi 

Financial Distress dengan mempertimbangkan variabel independen Biaya 

Agensi Manajerial (BAM) yang berpengaruh terhadap Financial Distress pada 

penelitian ini. Perusahaan juga diharapkan terus mengamati perkembangan 

keuangan perusahaan, terutama ketika mengalami penurunan laba selama 

beberapa periode karena dapat menjadi langkah awal kondisi Financial 

Distress. 

 

 

 



 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan objek penelitian di luar 

perusahaan sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi, dengan menggunakan 

periode pengamatan yang lebih panjang (lebih dari 3 tahun) agar dapat 

menghasilkan penelitian yang lebih relevan, serta diharapkan dapat 

menggunakan variabel independen di luar dari variabel Arus Kas Operasi 

(AKO), Operating Capacity (OC), dan Biaya Agensi Manajerial (BAM) untuk 

mencari pengaruh terhadap Financial Distress (FD).
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